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BAB 

1 
 

Dr. Azolla Degita Azis, S.S.T., M.Ak., M.B.A., CGRM. 

Universitas Ibn Khaldun Bogor 

 

A. Latar Belakang 

Perkebunan merupakan salah satu subsektor yang 

mempunyai peranan penting dan strategis dalam pembangunan 

nasional (Hidayat,2018). Data perkiraan Product Domestic Bruto 

(PDB) subsektor perkebunan tahun 2021 yaitu sebesar 3,94 

persen terhadap total PDB pada tahun 2021 dan 29,67 persen 

terhadap sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan atau 

merupakan urutan pertama pada sektor tersebut. Data tersebut 

menunjukkan masih pentingnya peran perkebunan sebagai 

penyedia peluang bekerja/berusaha bagi masyarakat Indonesia, 

pemenuhan kebutuhan konsumsi dan bahan baku industri 

dalam negeri (termasuk energi terbarukan) serta dalam 

perolehan nilai tambah melalui peningkatan daya saing dan 

optimalisasi pengelolaan sumber daya alam. Peranan subsektor 

perkebunan dalam penyediaan peluang berusaha/bekerja 

semakin penting, mengingat jumlah penduduk Indonesia terus 

bertambah sedangkan peluang berusaha/bekerja yang 

diciptakan subsektor lain tidak berlangsung sangat pesat. 

Secara garis besar, pelaku usaha perkebunan di Indonesia 

terdiri dari pekebun dan perusahaan perkebunan. Kemudian 

perusahaan perkebunan dapat dibedakan: 1) Perusahaan 

Perkebunan Besar Negara, 2) Perusahaan Perkebunan Besar 

Swasta (PMDN dan PMA), dan 3) Koperasi. Adanya perbedaan 

kemampuan teknis dan finansial di antara para pelaku usaha 

RUANG LINGKUP 

USAHA 

PERKEBUNAN 



23 
 

BAB 

2 
 

Dr. Trinandari Prasetya Nugrahanti., SE.,Ak., MSi., CA., Asean 

CPA 

IKPIA Perbanas Institute Jakarta 

 

A. Kebijakan Akuntansi 

Kebijakan akuntansi menurut IFRS for SMEs Section 10 

(2015), yaitu accounting policies are the specific principles, bases, 

conventions, rules and practices applied by an entity in preparing and 

presenting financial statements. Hal ini berarti bahwa kebijakan 

akuntansi merupakan prinsip, standar, konvensi, peraturan dan 

praktik tertentu yang diterapkan oleh entitas dalam penyusunan 

dan penyajian laporan keuangan (DSAK-SAK EP, 2022). 

Dalam Entitas perkebunan menggunakan dan 

menerapkan  SAK Entitas Privat (EP) yang mengatur suatu 

transaksi, peristiwa atau kondisi lainnya. Akan tetapi entitas 

perkebunan tidak perlu mengikuti persyaratan dalam standar 

ini jika dampak penerapan tersebut tidak material (IFRS for 

SMEs Section 10, 2015 ). 

Dalam hal tidak ada standard yang secara spesifik berlaku 

untuk transaksi, peristiwa atau kondisi lainnya, manajemen 

entitas perkebunan menggunakan pertimbangan dalam 

mengembangkan dan menerapkan kebijakan akuntansi yang 

menghasilkan informasi yang relevan dan andal. Informasi yang 

relevan yaitu informasi yang sesuai dengan kebutuhan 

pengambilan keputusan ekonomi pengguna. Sedangkan  

informasi yang andal yaitu  laporan keuangan yang andal, 

antara lain yaitu;  

KEBIJAKAN AKUNTANSI, 

ESTIMASI DAN 

KESALAHAN 
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BAB 

3 
 

Made Dudy Satyawan, SE.,Ak.,M.Si.,CA.,CPA.,CTA.,BKP 

Universitas Negeri Surabaya 

 

A. Kelompok Akun Usaha Perkebunan 

Pengantar dari sub bab kelompok akun usaha perkebunan 

ini penulis mengulik kembali sejarah awal akuntansi usaha 

perkebunan di Indonesia yaitu semenjak dioperasikannya 

perusahaan-perusahaan perkebunan dari Belanda, kemudian 

setelah masa kemerdekaan Indonesia sebagai Republik system 

informasi tersebut dilanjutkan perkembangannya oleh 

manajemen usaha perkebunan di Indonesia bersama konsultan 

SGV & Co dari Philipina pada tahun 1973, dan pada akhirnya 

diterapkan sepenuhnya pada tahun 1975 (Syamsul Bahri, 2020). 

Pada tahun 2008 BUMN Perkebunan telah memiliki dan 

menerapkan Buku Pedoman Akuntansi BUMN Perkebunan. 

Selanjutnya terjadi perkembangan  di tingkat internasional 

melalui International Financial Reporting Standars (IFRS) telah 

diterbitkan IAS 41 “Agriculturee” (IFRS, 2014) yang wajib 

digunakan oleh perusahaan go public  atau perusahaan yang 

listing di Bursa Efek Indonesia, sedangkan untuk perusahaan 

yang bukan go public dapat menggunakan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Privat (SAK EP) Bab 34 Aktivitas Khusus  : 

Agrikultur, Eksplorasi dan Evaluasi Sumber Daya Mineral; 

Perjanjian Konsesi Jasa (IAI, 2021).  

Untuk dapat memahami apa saja kelompok akun usaha 

perkebunan, hal pertama yang perlu kita ketahui adalah 

pengertian dari istilah agrikultur. Istilah agrikultur atau 

AKUN-AKUN USAHA 

PERKEBUNAN 
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BAB 
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Sri Mulyati, SE, M.Si 

STIE Sutaatmadja 

 

A. Jenis-Jenis Aset Lancar 

Secara garis besar asset diklasifikasikan sebagai asset 

lancar (current assets) dan asset tidak lancar (noncurrent asset) 

Aset lancar merupakan kelompok harta milik perusahaan yang 

pengelolaannya menggunakan masa tidak lebih dari satu tahun 

buku (dua belas bulan atau kurang) (Drs.Syamsul Bahri, MM, 

Ak, 2020).  

Menurut Pedoman Akuntansi BUMN Perkebunan 

Berbasis IFRS (Ifrs, 2008), aset lancar meliputi : 

1. Kas dan Setara Kas.   

Kas adalah mata uang kertas dan logam baik rupiah 

maupun mata uang asing yang masih berlaku sebagai alat 

pembayaran yang sah dan rekening giro. Sedangkan setara 

kas adalah investasi yang sangat likuid, berjangka pendek, 

dan cepat dapat dijadikan kas dalam jumlah tertentu tanpa 

menghadapi risiko perubahan nilai yang signifikan. Kas dan 

setara kas terdiri dari: kas, baik dalam rupiah maupun mata 

uang asing; giro pada bank; setoran dalam perjalanan; dan 

deposit on call. 

2. Piutang Usaha.  

Piutang usaha adalah hak tagih terhadap pihak lain 

atas kas, barang atau jasa dari kegiatan usaha entitas. Piutang 

AKUNTANSI 

ASET LANCAR 
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BAB 

5 
 

Icih,S.E.,M.Si.,Ak.,CA. 

STIE Sutaatmadja 

 

A. Jenis-jenis Persediaan 

Persediaan dalam buku ini adalah persediaan di bidang 

perkebunan. Entitas melakukan kegiatan usaha di bidang 

perkebunan (PTPN 2011) meliputi : 

1. Kegiatan pengusahaan budidaya tanaman, meliputi 

pembukaan, persiapan, dan pengelolaan lahan, pembibitan, 

penanaman, pemeliharaan serta kegiatan-kegiatan lain 

sehubungan dengan budidaya tanaman tersebut; 

2. Kegiatan produksi,meliputi pemungutan hasil tanaman dan 

pengolahan hasil tanaman sendiri atau pihak lain menjadi 

barang setengah jadi atau barang jadi; 

3. Kegiatan perdagangan, meliputi kegiatan pemasaran 

berbagai macam hasil produksi dan kegiatan perdagangan 

lainnya yang berhubungan dengan kegiatan usaha; 

4. Kegiatan pengembangan usaha di bidang perkebunan, 

agrowisata, dan agrobisnis; 

5. Kegiatan lain yang menunjang kegiatan usaha di bidang 

perkebunan. 

Entitas perkebunan melakukan salah satu atau semua 

kegiatan di atas. Contoh entitas yang melakukan kegiatan usaha 

di bidang perkebunan adalah PT Perkebunan Nusantara I 

sampai dengan PT Perkebunan Nusantara XIV dan PT Rajawali 

AKUNTANSI 

PERSEDIAAN 
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Endang Ranitawati, SE., Msi. 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia Surabaya 

 

A. Pendahuluan 

Suatu entitas perusahaan yang unggul bisa terlihat dari 

laporan keuangan perusahaan yang didasarkan pada Standar 

Akuntansi Keuangan yang digunakan sebagai pedoman dan 

acuan dalam pembuatan laporan keuangan. Laporan keuangan 

tersebut akan memberikan informasi yang efisien kepada 

pemakai laporan keuangan baik terhadap pihak internal 

maupun pihak eksternal perusahaan. Dalam mendukung 

kegiatan operasional perusahaan, setiap perusahaan pasti 

memiliki faktor–faktor pendukung dalam proses produksi 

untuk menghasilkan output berupa barang maupun jasa. Salah 

satu sumber pendukung dalam kegiatan operasional 

perusahaan yaitu aset perusahaan. Aset tetap dari suatu 

perusahaan merupakan bagian yang signifikan dari keseluruhan 

aset yang dimiliki perusahaan tersebut.  

Para pengambil keputusan akan sangat memerlukan alat 

informasi aset tetap berupa daftar aset tetap dan akumulasi 

penyusutannya yang disajikan dalam laporan keuangan. Oleh 

karena itu penyajian dan pengungkapan aset tetap harus 

memadai sesuai dengan standar akuntansi keuangan. 

Menurut Wild, Shaw dan Chiappetta (2014:3) menyatakan 

akuntansi adalah sistem informasi dan pengukuran yang 

mengidentifikasi, mencatat dan mengkomunikasikan informasi 

yang relevan, dapat diandalkan, dan dapat dibandingkan 

AKUNTANSI 

ASET TETAP 
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BAB 
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Dr. Dyah Purwanti, SST., MSi., Ak. CA 

PKN STAN 

 

A. Pendahuluan 

Dalam beberapa dekade terakhir, perkembangan ekonomi 

mengalami pergeseran dari ekonomi padat modal (capital-

intensive economy) menuju ke ekonomi berbasis pengetahuan 

(knowledge based-economy). Dengan kata lain, paradigma industri 

yang semula bertumpu pada asset manufaktur bergeser ke asset 

tidak berwujud. Terkait dengan pergeseran paradigma tersebut, 

literatur mengenai penilaian dan pelaporan asset tidak berwujud 

berkembang pesat (Guthrie and Petty, 2000; Bontis, 2001; 

Abeysekera, 2006). Bagian selanjutnya dari bab ini membahas 

lebih mendalam mengenai aset tidak berwujud. 

Definisi 

Menurut PSAK 19, aset tak berwujud adalah aset 

nonmoneter teridentifikasi tanpa wujud fisik. Definisi tersebut 

mengandung tiga pokok pikiran dalam aset takberwujud, yaitu: 

1. Aset nonmoneter 

2. Teridentifikasi 

3. Tanpa wujud fisik (lack of physical substance) 

Aset nonmoneter adalah asset yang memiliki perbedaan 

antara nilai buku dengan nilai wajar. Contoh asset nonmoneter 

adalah asset tetap berwujud dan asset tidak berwujud. 

Karakteristik lain dari asset tidak berwujud adalah dapat 

diidentifikasi atau dapat dipisahkan dari entitas. Aset tidak 
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A. Jenis-jenis Aset Biologis 

Aset merupakan elemen yang paling lancar dalam 

laporan posisi keuangan. Internasional Accounting Standards 

Board mendefinikan aset sebagai sumber daya yang 

dikendalikan oleh entitas sebagai akibat dari peristiwa masa lalu 

dan dari mana manfaat ekonomi masa depan diharapkan 

mengalir ke entitas (IASB, 2014). Entitas yang bergerak dalam 

sektor agrikultur memiliki keunikan aset yang disebut dengan 

aset biologis. Aset biologis digolongkan sebagai hewan atau 

tanaman hidup (IAI, 2022), sedangkan sektor agrikultur meliputi 

usaha dalam industri tanaman pangan, hortikultura, 

perkebunan, peternakan, perikanan, kehutanan dan jasa 

pertanian (BPS, 2021). Karakteristik unik dari aset biologis 

adalah dapat mengalami transformasi biologis berupa 

pengurangan output karena usia atau penyakit dan penciptaan 

aset biologis baru melalui program reproduksi (Islam et al., 

2022).  

Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan Produk 

Domestik Bruto (PDB) dari sektor agrikultur terus meningkat 

selama tahun 2019 sampai 2021. 
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A. Pendahuluan 

Laporan keuangan suatu entitas disusun untuk 

menyediakan informasi moneter secara terstruktur berdasarkan 

prinsip akuntansi yang berterima umum. Laporan keuangan 

yang ideal adalah laporan keuangan yang mampu 

mengungkapkan kondisi keuangan entitas secara terbuka dan 

relevan, sehingga dapat dipergunakan sebagai landasan atau 

bahan pertimbangan dalam mengambil suatu keputusan. Harta 

dan liabilitas yang dimiliki entitas pada tanggal pelaporan 

haruslah diakui dan dilaporkan dalam jumlah yang wajar, oleh 

karena itu, harta dan liabilitas yang belum ada secara fisik atau 

dimiliki / dikuasai pada tanggal laporan tidak diperkenankan 

untuk dicantumkan dalam laporan keuangan. Tata cara 

pengelompokkan atau klasifikasi suatu harta dan liabilitas 

dalam laporan keuangan sifatnya sangat penting, agar supaya 

pengguna laporan keuangan dapat melakukan penilaian yang 

tepat terkait dengan kinerja perusahaan, misalnya hasil analisis 

rasio keuangan entitas menjadi relevan untuk pengambilan 

keputusan. 

Dalam menjalankan usahanya, entitas akan melakukan 

pendanaan secara internal dan eksternal untuk menunjang 

keberlangsungan kegiatan usaha entitas. Pendanaan tersebut 

bersumber dari berbagai instrumen yaitu antara lain seperti: a). 

pinjaman jangka pendek, b). pinjaman jangka panjang, dan c). 
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A. Definisi Kewajiban Jangka Panjang 

Secara umum kepemilikian akan kewajiban (utang) 

terlebih utang dalam skala besar memang sangat mengganggu 

kesehatan keuangan perusahaan. Namun di sisi lain utang 

sangat diperlukan di dalam pendanaan perusahaan (sering 

disebut dengan debt financing).  Oleh karena itu kewajiban 

(utang) harus dapat diatur baik besaranannya maupun 

temponya. Di dalam akuntansi dikenal dengan kewajiban jangka 

pendek dan kewajiban jangka Panjang. Kewajiban jangka 

pendek sudah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya. 

Kewajiban jangka panjang merupakan kewajiban yang 

pelunasannya lebih dari satu periode akuntansi. Pendanaan 

perusahaan yang merupakan kategori kewajiban jangka Panjang 

diperoleh dari pinjaman kepada bank, pinjaman kepada 

perusahaan lain, penerbitan obligasi ataupun perolehan aset 

dengan sewa guna usaha (leasing).  

Pendanaan dari sumber utang ini dapat digunakan untuk 

proses produksi, distribusi, pemasaran, upah karyawan, research 

dan development, pembiayaan alat dan perawatan alat 

(Widyastuti & Rajagukguk, 2017). Demikian pula pada industri 

perkebunan, maka perusahaan dapat menggunakan sumber 

pendanaan utang ini untuk pembelian lahan, modal kerja 

(working capital) dan pembelian alat-alat produksi. 
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A. Modal 

Modal atau ekuitas merupakan hak atau bagian yang 

dimiliki oleh pemilik perusahaan yang ditunjukkan dalam pos 

modal. Atau kelebihan nilai aktiva yang dimiliki oleh 

perusahaan terhadap seluruh utangnya. 

Istilah modal di neraca didasarkan pada bentuk 

perusahaannya. Pada perusahaan perseorangan, istilah ‘modal’ 

cukup mewakili sumber dana yang hanya berasal dari satu 

orang sebagai pemilik. 

Pada perusahaan persekutuan, modal dicatat berdasarkan 

penyetor modalnya. Misalnya, modal Tn. Adi, Tn. Geri, dan 

lainnya. Jadi, modal dinyatakan dalam beberapa rekening 

sebanyak jumlah rekan atau mitra. 

Dalam perusahaan berbentuk perseroan terbatas, modal 

dinyatakan dalam saham. Jumlah modal disajikan sesuai 

nominal saham dan jumlah lembar saham. Perhitungan modal 

perusahaan juga termasuk laba ditahan (retained earning) yang 

diperoleh perusahaan dari periode sebelumnya. 

Bentuk ekuitas setiap perusahaan berbeda tergantung 

pada jenis perusahaannya. 
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A. Defenisi Pendapatan 

Sejak zaman dahulu sektor pertanian memegang peran 

penting dalam menghasilkan produksi kebutuhan pangan dan 

memberikan penghasilan tambahan bagi bisnis keluarga. 

Namun saat ini fungsi utama dari usaha disektor agraris 

khususnya pertanian dan perkebunan telah berubah, saat ini 

produksi pertanian yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga dan untuk produksi usaha telah dipisahkan (Anwar, 

dkk., 2020). Hal ini untuk memenuhi prinsip akuntansi yakni, 

setiap peristiwa ekonomi yang berkaitan dengan pribadi 

(keluarga) harus dipisahkan dengan transaksi ekonomi untuk 

entitas usaha.  

Menurut (Nurmala, dkk., 2016) hasil dari produksi 

dibidang usaha agraris sangat menguntungkan bagi petani dan 

pengepul, maupun distributor. Hal ini tercermin dari proyeksi 

pendapatan yang bisa dihasilkan dari usaha industry ini, yakni 

terdapat peluang peningkatan produksi bahan mentah untuk 

kebutuhan pangan yang semkin meningkat seiring dengan 

bertambahnya jumlah penduduk Indonesia. Peningkatan angka 

populasi manusia Indonesia akan mempengaruhi konsumsi 

beras, sayur, ikan, teh, kopi, cabai, gula, garam dan kebutuhan 

pokok lainnya.  

  

AKUNTANSI 

PENDAPATAN 



162 
 

BAB 

13 
 

Dr. Wiralestari., SE., M.Si., CIQnR., CMGRCP., CAVP 

Universitas Jambi 

 

A. Pendahuluan 

SAK (Standar Akuntansi Keuangan) Entitas Privat adalah 

standar akuntansi yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI) untuk digunakan oleh entitas-entitas yang bukan 

merupakan entitas publik. Dalam SAK Entitas Privat, akuntansi 

beban dalam akuntansi perkebunan dikenal dengan istilah 

"Akuntansi Beban Produksi". 

Menurut SAK Entitas Privat, akuntansi beban produksi 

meliputi semua biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 

memproduksi produk-produk yang dihasilkan oleh 

perkebunan. Biaya-biaya tersebut meliputi biaya-biaya bahan 

baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead produksi, biaya 

penyusutan dan beban-beban lainnya yang berhubungan 

dengan produksi. 

Biaya-biaya tersebut harus dibukukan dan dicatat segera 

pada saat terjadi dan harus direkonsiliasi dengan produksi yang 

sebenarnya. Beban produksi harus dibebankan ke produk yang 

bersangkutan selama periode akuntansi yang sesuai, biasanya 

secara proporsional berdasarkan volume produksi. Dengan 

demikian, akuntansi beban produksi membantu perkebunan 

dalam memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai biaya 

produksi dan membantu dalam pengambilan keputusan yang 

lebih baik.  
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A. Pendahuluan 

Akuntansi menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) 

adalah  pengindentifikasian, pencatatan, dan melaporkan 

informasi ekonomi untuk memungkinkan adanya penilaian-

penilaian dan keputusan yang jelas serta tegas bagi yang 

menggunakan informasi tersebut. Sedangkan Wild & Kwok 

(2011) mengungkapkan akuntansi merupakan sistem informasi 

yang menghasilkan laporan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan  mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi 

perusahaan. 

Pengertian Pajak sesuai Pasal 1 angka 1 UU KUP 

menyebutkan bahwa pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan undang-undang  oleh orang pribadi atadengan 

tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan 

untuk keperluan negara dan sebesar-nesarnya kemakmuran 

rakyat.  Prof. Dr. MJH. Smeets mengungkapkan pajak adalah 

prestasi kepada pemerintah yang terutang melalui norma-

norma umum, yang dapat dipaksakan, tanpa adanya 

kontraprestasi yang dapat ditunjukan secara individual; 

maksudnya adalah untuk membiayai pengeluaran pemerintah. 

Akuntansi Pajak menurut Agoes & Trisnawati (2013) 

merupakan  bagian dalam akuntansi yang timbul dari unsur 

spesialisasi yang menuntut keahlian dalam bidang tertentu. 

Tujuan dari akuntansi pajak adalah menetapkan besarnya pajak 
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A. Definisi Hibah 

Kata hibah berasal dari wahaba yang artinya memberi, dan 

tercantum dalam Al-Qur’an di Q.S. Ali Imran ayat 8, serta Q.S. 

Maryam ayat 5, 49, 50 dan 53, dimana jika subyek pemberi 

hibahnya adalah Allah SWT berarti hibah mengandung arti 

memberi karunia atau menganugerahi (Rofiq, 1997). Jadi, hibah 

tergantung pada subjek pemberinya, jika subyek hibahnya 

manusia maka diartikan sebagai memberi, tetapi jika subyek 

hibahnya Sang Pencipta diartikan sebagai karunia atau 

anugerah yang diterima manusia dari Allah SWT. 

Definisi hibah dalam Ensiklopedia Hukum Islam 

diartikan sebagai suatu pemberian yang dilakukan secara 

sukarela dengan tujuan untuk mendekatkan diri kita kepada 

Allah SWT tanpa mengharapkan balasan dan imbalan apapun 

(Dahlan & et.al, 1996). Berdasarkan definisi ini, bahwa hibah itu 

diberikan secara tulus ikhlas dengan sukarela dan semata-mata 

ditujukan untuk meraih ridho Allah SWT. 

Melalui beberapa pengertian di atas, disimpulkan bahwa 

hibah ialah pemberian suatu barang atau benda yang berwujud 

fisik yang dilakukan oleh seseorang kepada penerimanya yang 

ditunjuk secara ikhlas dengan tujuan agar penerima hibah dapat 

memanfaatkan pemberiannya. Barang hibah memiliki ciri yaitu: 

Harta yang dihibahkan berwujud fisik; diserahkan dengan 

sukarela tanpa adanya kewajiban apapun; sang pemberi dan 
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A. Laporan Neraca 

Pelaporan keuangan meliputi laporan keuangan dan cara 

lain untuk melaporkan informasi. Pelaporan keuangan terdiri 

dari laporan keuangan prospek, peramalan manajemen, 

penjelasan mengenai dampak lingkungan dan sosial yang 

diakibatkan. Pelaporan keuangan memiliki arti yang lebih luas 

dari laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan unsur 

utama pelaporan keuangan terdiri dari posisi laporan keuangan, 

laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, cashflows (laporan 

arus kas) serta catatan laporan keuangan. 

Laporan Posisi Keuangan dalam SAK EP diatur pada Bab 

4: Laporan Posisi Keuangan. Laporan posisi keuangan (kadang-

kadang disebut neraca) menyajikan aset, liabilitas dan ekuitas 

entitas pada tanggal tertentu – akhir periode pelaporan. Laporan 

posisi keuangan setidaknya mencakup penyajian jumlah dari 

pos berikut(Gustani, 2021) : 

1. kas dan setara kas; 

2. piutang usaha dan piutang lainnya; 

3. aset keuangan (tidak termasuk jumlah yang disajikan pada 

(a), (b), (j) dan (k)); 

4. persediaan; 

5. aset tetap; 

LAPORAN 
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pada tahun 2004-2005, beliau pernah menjadi dosen tidak tetap di 

beberapa Lembaga Pendidikan Tinggi seperti Universitas Widya 

Kartika-Surabaya, Lasalle College-Surabaya, dan pada tahun 2010 

hingga saat ini merupakan dosen tetap di Universitas Negeri 

Surabaya. Selain berprofesi sebagai Dosen dan Akuntan, beliau juga 

founder dari Kantor Jasa Akuntansi MDS Consulting di Sidoarjo 

yang berfokus menyediakan solusi atas permasalahan manajemen 

perusahaan seperti akuntansi, perpajakan dan lainnya.                                               

Email:madesatyawan@unesa.ac.id; 

madedudysatyawan.ap1693@gmail.com 
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PENULIS 4 

Sri Mulyati, SE, M.Si   

Beliau ini S1 Akuntansi Sekolah Tinggi 

Ilmu Ekonomi Sutaatmadja Subang, S2 

Akuntansi Universitas Diponegoro 

Semarang. Lulus S1 tahun 2004 dan lulus S2 

tahun 2012. Beliau pertama kali mengajar 

di Kampus STIE Sutaatmadja sewaktu 

menjadi mahasiswa pada tahun 2003, 

hingga saat ini beliau menjadi dosen tetap prodi Akuntansi di STIE 

Sutaatmadja Subang.  

Email : srimulyati@stiesa.ac.id 

 

PENULIS 5 

Icih,S.E.,M.Si.,Ak.,CA.  

Beliau ini S1 Akuntansi STIE YPKP Bandung, 

S2 Akuntansi UNPAD dan Pendidikan Profesi 

Akuntan dari UNISBA Bandung. Lulus S1 

pada tahun 1997 dan lulus S2 tahun 2004. Aktif 

menjadi Auditor pada KAP Ilya Avianti dan 

Rekan dan KAP Roebiandini dan Rekan dari 

tahun 2004 sampai dengan tahun 2012. Dosen Tetap STIE Miftahul 

Huda dari tahun 1998-2000. Dosen Tetap STIE Sutaatmadja Subang 

dari tahun 2001 sampai dengan sekarang.  

Email : icih@stiesa.ac.id  

 

PENULIS 6 

Endang Ranitawati, SE., Msi.  

Beliau ini S1 Manajemen dan S2 Akuntansi 

dari Universitas Diponegoro Semarang. 

Sejak lulus S1 pada tahun 1993 menjadi dosen 

tetap  di STIE Anindyaguna Semarang. 

Dosen tidak tetap di STIE BPD dan STIMIK 

AKI. Tahun 2002 menempuh S2 Akuntansi di 

Universitas Diponegoro Semarang. Tahun 

2004 menjadi dosen tetap prodi Akuntansi 

STIE Semarang. Di tahun 2005 sampai dengan Juni 2009 aktif 
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dikegiatan Konsultan Keuangan Mitra Bank BI wilayah Jawa 

Tengah yang menjembatani antara UMKM dengan Bank. Di bulan 

Agustus Tahun 2009 sampai sekarang dosen tetap di STIESIA 

Surabaya prodi Akuntansi, telah menyusun beberapa penelitian 

dan pengabdian masyarakat. Tahun 2009 sampai dengan 2018 

menjadi konsultan keuangan dan akuntansi di instansi Rumah Sakit 

Ibu dan Anak Semarang.  

Email : endangranitawati@stiesia.ac.id.  

 

PENULIS 7 

Dr. Dyah Purwanti, SST., MSi., Ak., CA.  

Beliau menempuh pendidikan di Diploma 

IV Akuntansi dari STAN (sekarang PKN 

STAN, lulus 2000), S2 dari Program Magister 

Akuntansi Universitas Muhammadiyah 

Jakarta (lulus 2009), S3 Ilmu Ekonomi 

Konsentrasi Akuntansi dari Universitas 

Trisakti (lulus 2020). Saat ini penulis aktif 

mengajar di PKN STAN, mengampu mata kuliah Akuntansi 

Keuangan, Teori Akuntansi dan Pengantar Ilmu Ekonomi. Selain 

aktif mengajar, penulis juga aktif dalam kegiatan penelitian dalam 

Akuntansi Sektor Publik, Keuangan Daerah dan Dana Desa. Selain 

penelitian, penulis juga aktif dalam Program Pendampingan 

Penyusunan Laporan Keuangan BUMDesa.  

Email: dyahpurwanti@pknstan.ac.id. 

 

PENULIS 8 

Kusuma Indawati Halim, S.E., Ak., M.Ak.   

Beliau dosen tetap pada Universitas Widya 

Dharma Pontianak sejak tahun 2003.  Pendidikan  

formal  studi  S1  pada  Program  Studi Akuntansi  

di  Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi YKPN 

Yogyakarta pada  tahun  1991  dan  selesai pada 

tahun 1995. Setelah itu, ia melanjutkan studi S2 di 

Sekolah tinggi Ilmu Ekonomi Y.A.I  Jakarta  

dengan  mengambil  Program  Studi  Magister Akuntansi  pada  
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tahun  2010  dan  selesai  di  tahun  2012.  Pada tahun 2010 mengikuti  

Program  Studi  Pendidikan Profesi  Akuntansi  di Universitas  

Tanjungpura Pontianak  dan  lulus  pada  tahun 2011. Saat ini  

mengampu mata kuliah Sistem informasi Akuntansi, Teori 

Akuntansi, dan Audit.  

Email: kusumaindawati@gmail.com. 

 

PENULIS 9 

Dr. Subur Harahap, SE, Ak, MM, CA, CMA, CPA, BKP 

Beliau pimpinan Kantor Konsultan Pajak Subur 

Harahap & Rekan (SUHA Tax 

Consulting), beliau adalah seorang Akuntan, 

Konsultan Pajak, Penasehat Investasi dan 

Perencana Keuangan. Anggota Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI) cabang Jakarta, anggota Ikatan 

Konsultan Pajak Indonesia (IKPI), anggota 

Perkumpulan Wakil Manajer Investasi Indonesia (PWMII), anggota 

ICMA Indonesia dan anggota Financial Planning Association 

Indonesia (FPA Indonesia). Pemegang izin praktik konsultan pajak 

nomor: KIP-5924/IP.B/PJ/2020, pemegang Akuntan Berpraktik 

(AB) nomor: 156/KM.1PPPK/2018, pemegang gelar professional 

CFP® Nomor : 08010120, pemegang Lisensi Wakil Manajer Investasi 

(WMI) dari Otoritas Jasa Keuangan Nomor: KEP-819/PM.211/PJ-

WMI/2018, pemegang Register Akuntan Negara (Ak) Nomor : 

11D.34631, Certified Management Accountant (CMA), Certified 

Risk Professional (CRP) dan Dosen Akuntansi dan Keuangan di 

Institut Bisnis Nusantara -” IBN” Cawang Jakarta Timur (d/h STIE 

Nusantara), Universitas Paramadina, Universitas 

Trilogi.Menyelesaikan pendidikan Sarjana Ekonomi  di FEUI 

Jurusan Akuntansi pada tahun 2003, Program Pendidikan Diploma 

Perencana Keuangan (Dipl.FP) di Universitas Bina Nusantara 

Jakarta tahun 2007 dan Magister Managemen (MM) di Kwik Kian 

Gie School of Business  (d/h Institut Bisnis dan Informatika 

Indonesia – IBII ) Jakarta, tahun 2012, Doktor dalam bidang Ilmu 

Manajemen dari Universitas Brawijaya Malang – Jawa 

Timur.Disamping memiliki latar belakang pendidikan formal 
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dibidang Akuntansi, Keuangan dan Perpajakan, Subur Harahap 

juga memiliki pengalaman kerja lebih dari 20 tahun dalam 

mengelola keuangan perusahaan dalam kapasitasnya sebagai 

Akuntan dan Manajer di perusahaan swasta.  

Email : suburh@yahoo.com 

 

PENULIS 10 

Dr.TemySetiawan, S.E.,Ak., M.Ak., CA., CIBA. ,CPMA., CSRS., 

CertDA.  

Beliau lahir di Jakarta 1985. Lulus sarjana 

ekonomi dari Universitas Katolik Atma Jaya, 

Jakarta. Gelar Magister Akuntansi diperoleh 

dari Universitas Mercubuana dan gelar 

doktor diperoleh dari Universitas Trisakti. 

Saat ini berprofesi sebagai konsultan 

akuntansi dan bisnis, pengajar di beberapa 

universitas untuk program sarjana dan 

pasca sarjana serta sebagai penulis. Bidang 

pengajaran dan penelitiannya pada akuntansi manajemen, sistem 

pengendalian manajemen, sustainability dan governance. 

E-mail : setiawantemy@gmail.com.  

 

PENULIS 11 

Windi Ariesti Anggraeni, S.E., M.Ak.,  

Beliau merupakan lulusan S2 Akuntansi dari 

Universitas Padjadjaran dan saat ini 

berprofesi sebagai dosen tetap di perguruan 

tinggi swasta. Selain sebagai dosen, penulis 

aktif berkontribusi di yayasan sosial yang 

berfokus pada pengembangan ekonomi, 

sosial, dan pendidikan masyarakat. Selain itu 

juga penulis aktif melakukan pendampingan keuangan bagi 

beberapa perusahaan dan UMKM. 

Email: windiariesti@uniga.ac.id 
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PENULIS 12 

Lilly Anggrayni, SE., M.S.A  

Beliau merupakan Dosen Tetap Program 

Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis IAIN Manado. Beliau 

menyelesaikan S1 pada Program Studi 

Akuntansi di Universitas Negeri Gorontalo 

pada Tahun 2014 dan menamatkan S2 pada 

Program Studi Ilmu Akuntansi di 

Universitas Brawijaya Malang pada Tahun 

2018. Publikasi terbarunya diantaranya 

adalah 1.) The Environmental Accounting 

Evolution: A Literature Review and Future Direction. 2.) Al-

Maqashid Syariah Performance in Islamic Bank. 3.) The Role of 

Social Capital in Increasing the Firm Performance. 4.) Is Maqashid 

Syariah Important for Islamic Bank? 

Email: lilly.anggrayni@gmail.com  

 

PENULIS 13 

Dr. Wiralestari., S.E., M.Si., CIQnR., CMGRCP., CAVP  

Beliau dosen tetap Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Program Studi Akuntansi 

Universitas Jambi. Meraih gelar Sarjana 

Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Jambi (2004) dan meraih gelar 

Magister Sains Program Studi Akuntansi 

dari Universitas Padjadjaran (2010). 

Pendidikan Doktor diselesaikan pada 

Program Studi Doktor Akuntansi 

Universitas Padjadjaran tahun 2016.  

Email:wiralestari11@unja.ac.id.   
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PENULIS 14 

Ani Pujiati, S.E.,M.E.Sy.  

Beliau Lulusan S1 Ekonomi Akuntansi 

Universitas Islam Indonesia dan S2Magister 

Ekonomi Syariah di UIN Raden Intan. Beliau 

lulus S1 pada tahun 2004 dan mengajar 

dibeberapa perguruan tinggi seperti 

Universitas Sang Bumi Ruwa Jurai, Universitas 

Islam Negeri RIL, Universitas Terbuka, IIB 

Darmajaya. Selain Mengajar sekarang menjadi 

Korektor di Universitas Terbuka. Beliau 

pernah menjadi Senior Fasilitator PNPM, mengajar di SMK 

Muhamadiyyah, auditor internal Universitas Islam Indonesia 

Jogjakarta, dan bekerja di Keuangan Universitas Islam Negeri RIL. 

Email:anipujiati@gmail.com 

 

PENULIS 15 

Reny Dany Merliyana, S.Pd., M.Ak.,  

Beliau lahir di Bandung dan merupakan 

anak ketiga dari tiga bersaudara. Penulis 

seorang alumnus dari  Universitas 

Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung 

Jurusan Pendidikan Ekonomi Program 

Pendidikan Akuntansi (Strata 1), kemudian 

melanjutkan pendidikan Strata 2 di Magister 

Akuntansi  Universitas Widyatama 

Bandung. Saat ini penulis berprofesi sebagai 

Dosen Tetap Prodi Akuntansi S-1 pada Fakultas Ekonomi 

Universitas Garut di Kabupaten Garut Jawa Barat, serta berdomisili 

di kota yang sama. Prinsip hidup penulis yang selalu ingin diraih 

ialah ingin menjadi manusia yang bermanfaat, haus akan ilmu dan 

berusaha mengamalkan ilmu yang sudah diperoleh. Sebagaimana 

yang diungkapkan oleh Sayyidina  Ali bin Abi Thalib Radiyallohu 

Anhu, bahwa: “Ilmu itu lebih baik daripada harta. Ilmu menjaga engkau 

dan engkau menjaga harta. Ilmu itu penghukum dan harta terhukum. 
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Harta itu kurang apabila dibelanjakan, tapi ilmu bertambah bila 

dibelanjakan” 

Email : rd.merliyana22@gmail.com  

 

PENULIS 16 

Hantono, S.E., S.Pd., M.Si., Ak., CAP., CJAT., CPSP., CBPA., 

CPRW., CNPHRP., CSRP., CLMA., CPFR.   

Beliau dilahirkan di Medan, 27 Agustus 1978 

lulusan Akuntansi dari Universitas Methodist 

Indonesia, Medan, pada tahun 2002 

melanjutkan pendidikan S-2 program 

Pascasarjana Magister Sains Program Studi Ilmu 

Ekonomi di Universitas Negeri Medan dan 

menyelesaikannya pada tahun 2011 dan pada 

tahun 2015 mengikuti perkuliahan di PPAK USU dan telah 

menyelesaikan pada tahun 2016. Dan juga dosen tetap di 

Universitas Pelita Harapan (UPH) Medan pada jurusan Akuntansi. 

Penulis juga pernah mempresentasikan artikel di Fakultas Bisnis - 

Unika Widya Mandala Surabaya pada kegiatan The 9th NCFB 2016 

and Doctoral Colloquium 2016, Selain itu mempresentasikan artikel 

di Universitas Indonesia (FEB UI) tanggal 2 – 3 Agustus 2017 pada 

kegiatan International Conference And Doctoral Colloquium In 

Finance 2017 (The 3rd IFA Annual Conference). Penulis ada 

publikasinya di jurnal internasional hingga sekarang. Penulis 

pernah meraih meraih Juara III Lomba Karya Tulis Ilmiah di Badan 

Penelitian dan Pengembangan Kota Medan pada tahun 2016. Beliau 

juga reviewer di beberapa jurnal seperti Jurnal Owner Riset dan 

Jurnal Akuntansi, Jurnal Jesya dan Jurnal LLDIKTI – 1 , Jurnal 

Jebma, Jurnal Auditing dan Perpajakan. Pada tahun 2021, artikel 

penulis lolos seleksi pada kegiatan Simposium Nasional Akuntansi 

ke – 24 di Jambi dan Pada tahun 2022, artikel penulis lolos seleksi 

pada kegiatan SNA ke – 25 di Makasar.  

Email Penulis: hantono_78@yahoo.com 
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Beliau merupakan seorang Akademisi 
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Program Doktoral Ilmu Ekonomi Universitas Lampung. Beliau 

mengajar di Kampus sejak 2006 di berbagai perguruan tinggi seperti 
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